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Abstract

Essential oil gel is a preparation that contains essential oil in gel form. Gelling agent is an
important factor that affects the physical properties produced such as colour, shape, odour,
spreadability, adhesion and viscosity. The purpose of this review article is to look at the use of
various types of polymers as gelling agents in the formulation of essential oil gels and how it
can affect the physical properties. The method of writing this article is to use the literature
review method, which is research using data collection from literature sources such as articles
that are relevant to the topic. The data sources used in this article are 50 articles using
national and international journals published in the last 10 years, namely 2014 - 2024. The
results obtained show that the physical properties of essential oil gels produced can be
influenced by the active substance and the type of polymer used, synthetic polymers with the
type of gelling agent carbomer is the most widely used gelling agent based on the amount and
carbomer gelling agent can produce good physical properties in essential oil gels. Thus, the
conclusion of this review article is that the choice of polymer type as a gelling agent in the
formulation of essential oil gel can affect the physical properties produced in essential oil gel. It
is suggested that further research can consider well in the development of essential oil gel
formulations.
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Abstrak

Gel minyak atsiri merupakan sediaan yang mengandung minyak atsiri dalam bentuk gel.
Gelling agent merupakah faktor penting yang mempengaruhi terhadap sifat fisik yang
dihasilkan yaitu seperti warna, bentuk, bau, daya sebar, daya lekat dan viskositas. Tujuan
dari artikel review ini yaitu untuk melihat penggunaan berbagai jenis polimer sebagai gelling
agent dalam formulasi gel minyak atsiri dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi
pada sifat fisik. Metode penulisan artikel ini adalah dengan menggunakan metode literatur
review, yaitu penelitian dengan menggunakan pengumpulan data dari sumber literatur
seperti artikel yang relevan dengan topik. Sumber data yang digunakan pada artikel ini yaitu
50 artikel menggunakan jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan 10 tahun terakhir
yaitu tahun 2014 — 2024. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sifat fisik gel minyak
atsiri yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh zat aktif dan jenis polimer yang digunakan,
polimer sintetik dengan jenis gelling agent carbomer adalah gelling agent yang paling
banyak digunakan berdasarkan jumlahnya dan gelling agent carbomer dapat menghasilkan
sifat fisik yang baik pada gel minyak atsiri. Dengan demikian kesimpulan dari review artikel
ini adalah pemilihan jenis polimer sebagai gelling agent dalam formulasi gel minyak atsiri
dapat mempengaruhi sifat fisik yang dihasilkan pada gel minyak atsiri. Disarankan pada
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan dengan baik dalam pengembangan
formulasi gel minyak atsiri.

Kata kunci: Formulasi; Gel Minyak Atsiri; Jenis Polimer; Gelling Agent
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PENDAHULUAN
Gel merupakan bentuk sediaan semisolid yang terbentuk dari dispersi dan terdiri dari

molekul besar organik atau partikel kecil anorganik yang tercampur dalam cairan.* Gel dapat
didefinisikan yaitu sebagai bentuk sediaan semisolid yang terbuat dari campuran partikel
organik kecil atau molekul organik besar, yang terpenetrasi dengan cairan.? Pada sediaan
gel komponen gelling agent merupakah salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
terhadap sifat fisik nya yang dihasilkan sehingga penggunaan gelling agent sangat penting.?
Gelling agent adalah zat hidrokoloid yang mampu menstabilkan dan meningkatkan
viskositas pada sediaan gel. Gelling agent memiliki beragam jenis yaitu polimer alam seperti
kitosan, gelatin, natrium alginat dan turunan selulosa, polimer semisintetik contohnya seperti
turunan selulosa yaitu Na-Cmc dan HPMC, kemudian terdapat jenis polimer sintetik
contohnya vyaitu poliamida, polimer asam akrilat, poloksamer, polietiiena glikol, dan
carbomer.*

Minyak atsiri merupakan zat berbau dan memberikan bau yang khas pada
tanaman. Minyak atsiri, juga disebut minyak eteris atau minyak terbang. Minyak atsiri adalah
senyawa yang biasanya berbentuk cairan yang diperoleh melalui penyulingan uap dari
bagian tanaman seperti akar, kulit, batang, daun, buah, biji, dan bunga. Minyak atsiri
memiliki rasa getir (rasa pedas ), bau wangi, dan dapat larut dalam pelarut organik dan tidak
larut dalam udara.’> Karena kemampuannya untuk menghasilkan formulasi yang stabil dan
mudah digunakan, gel minyak atsiri telah menjadi subjek penelitian yang baik dalam bidang
farmasi. Karena sifat dari minyak atsiri yang memiliki banyak manfaat, seperti aromatik,
antiinflamasi, dan antimikroba. Minyak atsiri telah lama dikenal di indonesia, namun untuk
mencapai konsistensi yang diinginkan dan stabilitas fisik yang bagus merupakan tantangan
dalam pembuatan sediaan gel minyak atsiri.®

Sehingga untuk mengatasi tantangan tersebut, penggunaan jenis polimer sebagai
gelling agent dapat mempengaruhi stabilitas fisik yang diingiinkan. Polimer memiliki
kemampuan untuk membentuk jaringan tiga dimensi yang dapat menjaga minyak atsiri
dalam bentuk gel yang kohesif. Jenis polimer yang digunakan dalam formulasi sediaan gel
minyak atsiri dapat memiliki pengaruh terhadap sifat fisik dari sediaan gel minyak atsiri,
termasuk viskositas, kekuatan gel, stabilitas fisik, dan kemampuan pelepasan zat aktif.’
Tujuan dari artikel review ini yaitu akan membahas penelitian terbaru yang melihat
penggunaan berbagai jenis polimer sebagai gelling agent dalam formulasi gel minyak atsiri
dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan gel minyak atsiri.
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METODE PENELITIAN
Metode penulisan artikel ini yaitu menggunakan metode literatur review dengan proses

yang melibatkan beberapa langkah sistematis yaitu mengumpulkan, mengevaluasi,
menggabungkan, dan menyajikan hasil. Sumber data yang digunakan pada artikel ini yaitu
menggunakan jurnal nasional dan internasional melalui database google schoolar, pubmed
dan science direct yang diterbitkan 10 tahun terakhir yaitu tahun 2014 — 2024. Jumlah artikel
yang didapatkan yaitu 50 artikel dari 1.440 artikel, artikel yang relevan dengan topik
didapatkan melalui pencarian pada database menggunakan kata kunci yaitu: “Formulasi gel
minyak atsiri” dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi pada penulisan review
artikel ini adalah artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir dan artikel yang terdapat hasil sifat
fisik gel. Kriteria eksklusi nya yaitu sebagai berikut: Artikel review, artikel dibawah tahun
2014, dan artikel yang tidak sesuai dengan topik. Dari 50 artikel yang didapat selanjutnya
dilakukan analisis dengan melihat gelling agent yang digunakan dan hasil sifat fisik yang
diperoleh seperti bentuk, bau, warna, daya sebar, daya lekat dan viskositas pada masing
masing artikel.

HASIL PENELITIAN
Dalam artikel ini, dijelaskan hasil dan diskusi mengenai jurnal dan artikel penelitian yang

menjelaskan berbagai polimer yang digunakan sebagai gelling agent dalam formulasi gel
minyak atsiri beserta pengaruhnya terhadap sifat fisik gel. Sehingga artikel yang digunakan

dalam penulisan review artikel ini yaitu sebanyak 50 artikel.
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Tabel 1. Gelling Agent dalam Formulasi Gel Minyak Atsiri

No Zat aktif GA Kd Fungsi zat aktif Sifat fisik . Pustaka
H pH DS DL Bau Wrn Bt Vis
1. MA daun sereh NC 5% Antibakteri H 6 5,5 - Khas Jernih SP - 8
2. MA sereh NC 2% Antibakteri H 5 7 - Khas Jernih SP - °
3. MA herba kemangi NC 1,25¢g Antibakteri H 54 64 - Khas  Kuning SP  10.200 cPs 10
4. MA cengkeh & sereh NC 2% Antiinflamasi H 6 5 7 Khas Jernih SP - 1
5. MA bunga cengkeh NC 3,5% Antiinflamasi H 6 8 15 Khas Kuning SP - 12
6. MA bunga cengkeh NC 159 Antiinflamasi H 6 6,3 5 - - - 1.200 cPs 18
7. MA bunga cengkeh NC 2% Antiinflamasi H 6 6,3 02 Khas Putih C 2.077 cPs 14
8. MA daun sirih hijau NC 3% Antibakteri H 7 - - Khas Jernih C - 15
9. MA buah adas NC 0,259 Antibakteri H 63 6 - Khas vpvﬁurti SP 3.129cps 16
10.  MA daun kayu manis NC 1,5% Antibakteri H 53 54 68 Khas PK K 11.300 cps v
11.  MA daun jeruk limau NC 0,75g Antibakteri H 7 7,2 5 Khas Putih SP - 18
12.  MA sereh dapur HPMC 2% Antijamur - 72 - - - - - 3.900 cPs 19
13.  MA daun cengkeh HPMC 15g Antiinflamasi H 63 5 51  Khas Putih SP - 18
14.  MA kemangi HPMC 1,59 Antibakteri H 5 5,2 - Khas Putih SP 3.825 cPs 20
15.  MA buah jeruk purut HPMC 10g Antibakteri H 37 63 - Khas Putih SP  21.000 cps 2
16, A kit batang kayu - ppyc 7% Antibakteri H 6 6 - Khas Puth  SP . 22
17.  MA kayu cendana HPMC 0,3% Antiinflamasi H 7 5 - Khas  Bening K - 28
18.  MA bunga chamomile HPMC 0,5% antijamur H 7,4 - - Khas Biru tua K 6.816 cps 24
19.  MA Daun Jeruk Purut CR 0,5% Antibakteri H 63 - - Khas Putih C 6.000 cPs 2
20.  MA serai wangi CR 0,1% Antibakteri H 59 56 - Khas  Kuning C 20.000 cPs 26
21.  MA tanaman nilam CR 1g Antibakteri H 8 6,5 - Khas Kuning SP - 2
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28

22. MApala CR 0,7% Antibakteri H 6 4,3 11 Khas Kuning - 20 Dpas
23.  MA bunga lavender CR 0,29 Antibakteri H 62 - - Khas Putih SP 1.566 cPs 29
24.  MA sereh wangi CR 0,2% Antibakteri H 59 61 - Khas  Kuning  SP 16.447 cP %
25.  MA daun rosemary CR 29 Anti nyamuk H 57 6 - Khas Putih SP  16.700 cPs 8
26.  Gel MA CR 0,5% Antibakteri H 58 - - Khas Putih SP - 3
g7, MA daun jeruk nipis + g 0,6% Antibakteri H 58 3 69 Mnt Jemih SP - 33
papermint oil
28.  MA bergamot CR 0,5% Antibakteri - 6 7.9 - Khas  Bening SP  207.86 cPs 3
29.  MA herba lemon balm CR 29 Anti nyamuk H 6,2 6,2 - Khas Kuning C 18.000 cp s
30.  MA daun kelor CR 0,8% Antibakteri H 6 5 4 Khas  Kuning  SP 6.500 cps %
31.  MA kulit kayu manis CR 0,3% Antibakteri H 6 - - Khas Kuning SP 3.000 cPs 3
32.  MA kulit kayu manis CR 1,2% Anti nyamuk H 6 6,3 - Khas Kuning C 39.100cps 38
33.  MA jeruk pamelo CR 0,5% Antibakteri H 55 65 18 Khas Putih K 3.500 cps %
Kuning
34. MA bunga kenanga CR 1,1g Antidepresi - 53 - - - muda K 24 dPas 0
bening
35.  MA daun kemangi CR 1% Antibakteri H 5 6,8 22 Khas Kuning SP  2.3646 cps 4
36. MA jeruk kalamansi CR 0,5% Antibakteri H 54 14 1,6 Khas Putih K 5.500 cps 42
37.  MA biji pala CR 2% Antibakteri - 5 5 - Khas Keruh SP - 43
38.  MA kemukus CR 2% Antibakteri H 5 6 - Khas - - 2.000 cps a“
39. MA daun kemangi CR 0,1% Antibakteri H 6 - - Khas Hijau SP - s
40.  MA Niaouli CR 0,5% antiinflamasi H 52 - - Khas Putih C 16,5 dPas 40
41.  MA bunga kenanga CR 0,5gr Antibakteri - 54 54 12‘4 - - - 4.220 Cp 4
42.  MA daun sirih CR 0,5gr Antibakteri H 5,7 6,4 1,7 Khas Putih K 5.755 cps 48
43.  MA bunga lili CR 0,6% Antibakteri H 5 58 1,4  Khas Putih SP - 49
MA kulit buah jeruk . . 50
44, pontianak CR 0,25¢g Antibakteri H 6,9 6 2 - - - -
45, MA daun kirinyuh & CR 0,759 Antibakteri H 6 53 - Khas  Kuning  SP 21.360 cp 51

curcumin
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46.  MA daun seledri CR 0,359 Antibakteri H 5,6 7,1 1,2 Khas Putih K 7.103 cp
47.  MA Herba Kering NA 3% Antijamur H 7 - 11 T8 - - - 53
Bidens Tripartita g.s
48.  MA citronella java oil KG 3% Antioksidant H 55 - - - - - 34.369 cPs >
49.  MA jeruk kalamansi PVA 10% Antioksidant H 54 5 - Khas PK c - 5
50.  MA temu putih NR 0,75% antibakteri H 56 54 . Khas SK K . %
I 1
. Keterangan:
Polimer alam NA (id = orling A ViE - Viskesits 0 Onir
« Polimer alam 7 Polimer alam KG Ed : Kadar MA - Milj’akﬂ"ﬂiﬁ K : Kental
. H : Huosovrizem NC NaUCMU TH  :’lulak Berbaw
u Polimar semi sintetik Polimer alam NR & = llawn Nehar 1K s{nrhomee FE = Pulikh Krlmningam
Eimercinteti e Polimer semi sintetik NC DL  :Dava Leksat MNA - Mairimm Alginat i’b’ : Pabvingd Alkahsl
® Polimer semi sintetik HPMC Yers : VWarmna K{: : Kamzoanu ME  : “atrnanl
bt : Bontuk s : Bownl [adat SK  : Seuw Kuoimg

Polimer sintetik CR

= Polimer sintetik PVA

Gambar 1. Jumlah artikel jenis polimer sebagai gelling agent
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PEMBAHASAN

Gel minyak atsiri merupakan sediaan yang mengandung minyak atsiri dalam bentuk gel,
biasanya digunakan untuk perawatan kulit, relaksasi, atau aromaterapi. Minyak atsiri adalah
senyawa-senyawa aromatik yang dihasilkan dari ekstraksi berbagai bagian tumbuhan, yaitu
seperti daun, bunga, atau akar.* Formulasi gel minyak atsiri menggunakan berbagai jenis
gelling agent. Gelling agent memiliki beberapa jenis yaitu polimer alam, polimer semi
sintetik, dan polimer sintetik.! Berdasarkan hasil dari 50 artikel yang dipilih, terdapat
beberapa jenis polimer sebagai gelling agent yang digunakan pada gel minyak atsiri. Pada
polimer alam terdapat 3 jenis gelling agent yaitu: Karagenan, Natrium Alginat, dan Natrosol.
Pada polimer semi sintetik terdapat 2 jenis gelling agent yaitu: Na-CMC, dan HPMC
kemudian pada polimer sintetik terdapat 2 jenis gelling agent yaitu: Carbomer dan Polyvinyl
Alkohol (PVA).
Polimer Alam

Polimer Alam adalah senyawa yang dihasilkan dari proses metabolisme makhluk hidup.
Contoh pada polimer alam adalah karet alam, pati, selulosa dan protein. Pada polimer alam
jumlahnya sangat banyak dan sifatnya yang kurang stabil pada saat pemanasan, mudah
menyerap air, dan sukar dibentuk sehingga penggunaan polimer alam menjadi sangat
terbatas.”” Pada polimer alam terdapat 3 jenis gelling agent yaitu: Karagenan, Natrium
Alginat, dan Natrosol yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: (1), Karagenan
adalah jenis polisakarida galaktan yang ditemukan dalam matriks antar sel rumput laut
merah dari genus Rhodophyta.”® Karagenan diekstrak dari rumput laut yang sesuai
sehingga menghasilkan berwarna kuning kecokelatan hingga putih.>® Berdasarkan hasil
tabel diatas konsentrasi atau kadar yang digunakan pada karagenan yaitu 3%, (2),Natrium
alginat, yang merupakan bentuk garam dari alginat, memiliki beragam aplikasi di industri
farmasi sebagai bahan tambahan, pengental, dan pengemulsi. Bahan ini diperoleh melalui
proses ekstraksi padat-cair dari salah satu jenis rumput laut yaitu Sargassum sp.
Karakeristik fisik pada natrium alginat yaitu bubuk berwarna putih sampai pucat, tidak
berasa, dan berwarna coklat kekuningan.®® Berdasarkan hasil tabel diatas konsentrasi atau
kadar yang digunakan pada Natrium Alginat yaitu 3%, (3) Natrosol adalah produk pengental
yang diproduksi oleh Aqualon, yang mengandung hidroksietilselulosa sebagai bahan
aktifnya. Gugus fungsional O-H(1), C-H(5), dan C-O(6) yang terdeteksi dalam spektrum
FTIR menunjukkan keberadaan hidroksietilselulosa. Namun, terdapat juga gugus fungsional

O-H dari asam karboksilat(2) dan C=0(3), mengindikasikan adanya campuran bahan lain
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dalam senyawa asam karboksilat di dalam Natrosol.®* Berdasarkan hasil tabel diatas
konsentrasi atau kadar yang digunakan pada natrosol yaitu 0,75%.
Polimer Semi Sintetik

Polimer semi sintetik adalah polimer yang dihasilkan melalui modifikasi pada polimer
alam dengan tambahan bahan kimia. Sebagai contoh pada polimer semi sintetik ini adalah:
Selulosa nitrat, yang sering dikenal dengan sebutan nitroselulosa, dipasarkan dengan nama-
nama seperti "Celluloid" dan "guncotton".>” Pada polimer semi sintetik terdapat 2 jenis
gelling agent yaitu: Na-CMC, dan HPMC yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:
(1) Natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC) adalah derivatif selulosa yang larut dalam air
yang umumnya digunakan sebagai aditif dalam industri farmasi. Fungsinya meliputi
pengental, stabilisasi emulsi atau suspensi, dan peran sebagai bahan pengikat.®
Berdasarkan hasil tabel diatas dari beberapa sumber literatur konsentrasi atau kadar yang
banyak digunakan pada Na-CMC vyaitu 2-5%, (2) HPMC (Hydroxypropyl Propyl Methyl
Cellulose) adalah gelling agent yang umum digunakan dalam produksi kosmetik dan obat
karena kemampuannya menghasilkan gel yang transparan, larut dalam air dengan mudah,
dan memiliki tingkat toksisitas yang rendah. Selain itu, HPMC mampu menciptakan gel yang
netral, jernih, tanpa warna, stabil pada rentang pH 3 - 11, memiliki sifat antimikroba, dan
memberikan kekuatan film yang baik ketika diaplikasikan pada kulit.”® Berdasarkan hasil
tabel diatas dari beberapa sumber literatur konsentrasi atau kadar yang banyak digunakan
pada HPMC vyaitu 2-7%.
Polimer Sintetik

Polimer sintesik yaitu jenis polimer yang dihasilkan dengan melalui proses polimerisasi
dari monomer-polimer. ** Pada polimer sintetik terdapat 2 jenis gelling agent vyaitu:
Carbomer dan Polyvinyl Alkohol (PVA) yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: (1)
Carbomer merupakan senyawa yang umum digunakan pada sediaan farmasi karena
kemampuan mereka untuk menyerap air dan membentuk gel yang stabil yang tidak mudah
menguap, carbomer digunakan secara luas dalam industri farmasi. Jumlah carbomer yang
digunakan menentukan viskositas sediaan gel yang digunakan.®* Berdasarkan hasil tabel
diatas dari beberapa sumber literatur konsentrasi atau kadar yang banyak digunakan pada
Carbomer yaitu 0,1-1,25%, (2) PVA (polivinil alkohol) adalah jenis polimer hidrofilik yang
terurai secara alami, mampu membentuk lapisan film dengan kualitas baik, larut dalam air,
mudah diproses, tidak mengandung bahan beracun, serta kompatibel dengan lingkungan
hidup.®® Polivinil alkohol (PVA) adalah salah satu bahan sebagai gelling agent yang dapat
membentuk lapisan yang sangat kuat dan plastis sehingga dapat memberikan kontak yang

baik antara obat dan kulit. 3
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Berdasarkan dari hasil tabel diatas, dapat dilihat terdapat beberapa hasil dari sifat fisik
berbagai jenis polimer atau gelling agent yang dapat digunakan pada sediaan gel minyak
atsiri. Beberapa sifat fisik yang terdapat pada tabel hasi tersebut yaitu Organoleptik,
homogenitas (H), pH, daya sebar (DS), daya lekat (DL), dan viskositas.

Uji Organoleptik

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari 50 artikel mengenai hasil sifat fisik yang
didapatkan pada formulasi gel minyak atsiri dengan 7 jenis gelling agent yang digunakan
dapat dilihat hasil uji organoleptisnya yaitu warna, bau dan bentuk yang pengamatannya
dilakukan secara langsung.®® Hasil yang diperoleh yaitu gel minyak atisiri dengan berbagai
gelling agent dan dengan konsentrasi dari zat aktif yang berbeda — beda menghasilkan
hasil sifat fisik secara organoleptis yang berbeda. Sifat fisik dari warna menghasilkan warna
mulai dari jernih hingga berwarna kuning, hijau, dan biru, hal ini dapat dipengaruhi oleh zat
aktif yang digunakan sehingga menghasilkan warna yang berbeda. Berdasarkan literatur
menyatakan bahwa minyak atsiri cengkeh hasil dari penyulingan menghasilkan warna
kuning kecoklatan.®” Sehingga zat aktif yang digunakan dengan beberapa jenis gelling agent
dapat mempengaruhi pada sifat fisik warna sediaan gel minyak atsiri. Selain hasil sifat fisik
dari warna terdapat juga bau yang dihasilkan, umumnya berdasarkan dari hasil yang
diperoleh bau yang dihasilkan yaitu bau khas dari zat aktif yang digunakannya hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh zat aktif yang digunakannya. Kecuali pada hasil nomor 27 dimana
bau yang dihasilkan yaitu mint hal ini dipengaruhi oleh komposisi pada formulasi tersebut
dimana pada formulasi gel minyak atsiri daun jeruk nipis terdapat penambahan peppermint
oil sehingga bau yang dihasilkan yaitu bau mint. Hal ini diperkuat oleh pernyataan literatur
yang menyatakan bahwa peppermint merupakan aroma terapi yang memliki tingkat
keharuman sangat tinggi dan aroma yang dingin.®® Kemudian hasil sifat fisik bentuk gel
minyak atsiri yang didapat yaitu beragam mulai dari cair, semi padat dan kental. Variasi
dalam sifat pembentukan gel ini bergantung pada jenis gelling agent yang digunakan dan
interaksinya dengan komponen lainnya.®
Uji Homogenitas

Berdasarkan dari data hasil yang diperoleh pada gel minyak atsiri dengan berbagai jenis
gelling agent yaitu Natrium alginat, karagenan, natrosol, Na-CMC, HPMC, carbomer dan
PVA dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan pada gel minyak atsiri dengan gelling agent
yang berbeda hasil yang diperoleh yaitu gel minyak atsiri memiliki sifat fisik yang homogen
dimana sediaan tidak menunjukan adanya butiran kasar atau bahan yang tidak tercampur
rata sehingga gel terlarut dan homogen.” Hasil yang homogen menunjukkan bahwa dalam

setiap bagian sediaan mengandung obat yang jumlahnya sama."
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Uji pH

pH merupakan derajat keasaman untuk melihat keasaman atau kebasaan sediaan.
Pengujian pH memiliki tujuan untuk melihat tingkat keasaman atau kebasaan pada sediaan
agar tidak menyebabkan iritasi pada pengguna.’> Berdasarkan data hasil yang diperoleh
pada gel minyak atsiri dengan berbagai gelling agent menunjukan nilai rentang pH yaitu dari
3,7 — 8. Berdasarkan literatur pH gel minyak atsiri dikatakan baik jika memiliki nilai pH kulit
yaitu pada rentang 4,5-7 jika gel memiliki tingkat pH terlalu asam maka dapat menyebabkan
iritasi pada kulit dan jika sediaan terlalu basa dapat menyebabkan kulit kering.”® Hasil pH
yang diperoleh mengalami penurunan dan peningkatan yang dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan dan penyimpanan sediaan yang dapat mempengaruhi penurunan pada pH. Pada
formulasi gel dengan zat aktif minyak atsiri buah jeruk purut dengan gelling agent HPMC
dapat dilihat menghasilkan pH paling asam yaitu 3,7 hal ini dapat disebabkan oleh
komposisi yang digunakan yaitu propilen glikol dengan HPMC dimana berdasarkan literatur
menyatakan bahwa kombinasi faktor HPMC dan propilen glikol berpengaruh menurunkan
pH gel.?! Selain itu dapat juga dipengaruhi oleh zat aktif yang digunakan yaitu minyak atsiri
buah jeruk purut dimana berdasarkan teori minyak atsiri kulit buah jeruk purut memiliki sifat
asam sehingga dapat menurunkan pH sediaan.”
Uji daya sebar

Pengujian daya sebar pada gel dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan gel dalam
menyebar secara merata dan efektif pada permukaan kulit.”” Berdasarkan hasil data yang
diperoleh pada sifat fisik daya sebar menghasilkan daya sebar yang rendah hingga tinggi.
Sediaan gel minyak atsiri memiliki daya sebar yang baik pada 5 jenis gelling agent yang
digunakan yaitu pada gelling agent Na-CMC dengan kadar 2%, HPMC dengan kadar 7%,
carbomer dengan kadar 0,8 — 2%, PVA dengan kadar 10% dan natrosol dengan kadar
0,75%. Masing — masing jenis gelling agent memiliki sifat yang berbeda-beda sehingga daya
sebar yang dihasilkan juga berbeda-beda dengan kadar gelling agent yang berbeda mulai
dari rendah hingga tinggi berdasarkan teori gel yang nyaman untuk digunakan memiliki daya
sebar yang memenuhi syarat yaitu 5-7 cm.’® Berdasarkan literatur penurunan dan kenaikan
pada daya sebar yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh konsistensi gel berhubungan
dengan hasil viskositasnya.’’
Uji daya lekat

Selanjutnya yaitu pada nilai daya lekat yang dihasilkan, pengujian daya lekat memiliki
tujuan untuk mengevaluasi kemampuan gel minyak atsiri melekat pada pada area
pemakaian di kult saat digunakan dimana berdasarkan literatur gel yang baik memiliki nilai

daya lekat > 1 detik sehingga gel yang baik yaitu gel yang memiliki daya lekat tinggi.”
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Beradsarkan hasil data yang diperoleh pada gel minyak atsiri nilai daya lekat yang
dihasilkan dengan beragam zat aktif yang dan gelling agent yang digunakan menghasilkan
nilai daya lekat yaitu >1 detik. Namun terdapat satu sediaan yang nilai daya lekat nya <1
yaitu pada formulasi dengan zat aktif minyak atsiri bunga cengkeh dengan gelling agent Na-
CMC menghasilkan daya lekat yaitu 0,2 detik. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
penggunaan konsentrasi gelling agent yang tidak optimal dalam formulasi sehingga
mengurangi nilai daya lekatnya. Beberapa komponen dalam minyak atsiri mungkin memiliki
afinitas yang rendah terhadap kulit, sehingga mengurangi daya lekat gel.”
Uji Viskositas

Pengujian viskositas memiliki tujuan untuk mengevaluasi dan mengetahui suatu
kekental pada gel yang dihasilkan, dimana viskositas memberikan informasi mengenai
besarnya kekuatan pada sediaan untuk mengalir. Berdasarkan SNI 16-4319-1996 viskositas
yang baik sediaan semisolid 2000-50.000 Cps atau 2 — 50 dPa.S.* Berdasarkan data hasil
yang diperoleh pada nilai viskositas menghasilkan nilai yang berbeda-beda berdasarkan
gelling agent Na-CMC nilai viskositas yang dihasilkan mulai dari 1.200-11.300 cPs sehingga
dapat dilihat berdasarkan gelling agent Na-CMC terdapat hasil viskositas yang tidak sesuai
syarat yaitu pada zat aktif minyak atsiri bunga cengkeh. Kemudian berdasarkan gelling
agent HPMC nilai viskositas yang dihasilkan mulai dari 3.825-21.000 cPs sehingga dapat
dilihat berdasarkan gelling agent HPMC tidak terdapat viskositas yang tidak sesuai syarat
sehingga zat aktif minyak atsiri menggunakan gelling agent HPMC memiliki viskositas yang
baik. Hal tersebut sesuai dengan literatur dimana menyatakan bahwa HPMC dapat

memberikan hasil viskositas yang stabil ®*

Pada nilai viskositas yang kurang baik atau tidak
sesuai persyaratan viskositas dapat disebabkan oleh karakteristik kimia zat aktif minyak
atsiri dimana dapat memengaruhi viskositas sediaan gel. Sediaan gel minyak atsiri yang
terlalu cair atau terlalu kental mungkin sulit untuk diterapkan atau menyebar dengan baik
pada permukaan yang dituju dan dapat mengurangi efektivitasnya dalam memberikan
manfaat.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan telah dikaji pada 50 artikel diatas gelling
agent merupakan bahan yang penting dalam pembuatan gel untuk mempertahankan
konsistensi pada gel. Sehingga penggunaan gelling agent sangat penting pada pembuatan

formulasi sediaan gel minyak atsiri.

SIMPULAN DAN SARAN
Gelling agent merupakan bahan yang dapat membentuk struktur gel pada sediaan yang

terdiri dari berbagai jenis polimer yaitu polimer alam, polimer semi-sintetik, dan polimer
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sintetik. Berdasarkan hasil data dan kajian diatas, jenis polimer sintetis dengan gelling agent
carbomer merupakan gelling agent yang paling banyak digunakan pada gel minyak atsiri.
Namun pada umumnya sifat fisik dari gel minyak atisiri yang dihasilkan dipengaruhi oleh
jenis dan konsentrasi polimer serta zat aktif yang digunakan. Kesimpulan dari review artikel
ini adalah pemilihan jenis polimer sebagai gelling agent dalam formulasi gel minyak atsiri
dapat mempengaruhi sifat fisik yang dihasilkan pada gel minyak atsiri. Disarankan pada
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan dengan baik dalam pengembangan

formulasi gel minyak atsiri.
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